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 Abstract 

 

Antibacterial interferes with growth and development and even kills by interfering with microbial 

metabolism. The peel of Mangifera indica L.var. arum manis contains antibacterial flavonoids. 

Research for the detection of antibacterial activity of mango peel extract of arum manis varieties in 

ethanol on E. coli and S. typhi. The well diffusion method was used with concentrations of 20.0%, 

30.0% and 40.0%; chloramphenicol as a positive control. The diameter of the inhibition zone as an 

indicator of E. coli activity was 12.83 mm; 12.93 mm; and 13.91 mm, against S. typhi 11.60 mm; 12.52 

mm; and 13.40 mm at these concentrations, respectively. Ethanol extract of Mangifera indica L. var. 

arum manis has antibacterial activity of E. coli and S. typhi with strong inhibitory power, and without 

differences in concentration. 
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Abstrak 

  

Antibakteri mengganggu tumbuh kembang bahkan mematikan dengan mengganggu metabolisme 

mikroba. Kulit buah mangga varietas arum manis (Mangifera indica L.var. arum manis) terdapat 

flavonoid antibakteri.  Penelitian untuk deteksi aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah mangga varietas 

arum manis dalam etanol pada E. coli dan S. typhi. Metode difusi sumuran digunakan dengan 

konsentrasi 20,0%, 30,0% dan 40,0%; kloramfenikol sebagai kontrol positif. Diameter zona hambat 

sebagai indikator aktivitas Escherichia coli sebesar 12,83 mm; 12,93 mm; dan 13,91 mm, terhadap 

Salmonella typhi 11,60 mm; 12,52 mm; dan 13,40 mm masing-masing pada konsentrasi tersebut.  

Ekstrak kulit Mangifera indica L. var. arum manis dalam etanol beraktivitas antibakteri E. coli dan S. 

typhi dengan daya hambat kuat, dan tanpa perbedaan konsentrasi.   

 

Kata kunci: E. coli, S. typhi, aktivitas bakteri 

 

PENDAHULUAN 

Diare merupakan masalah kesehatan di banyak negara berkembang dan maju, karena infeksi 

maupun non infeksi. Diare infeksi parasit, virus dan bakteri, seperti E. coli dan S.  typhi. Bakteri gram 

negatif E. coli hidup di usus, patogen, ditular melalui air, makanan atau langsung kontak hewan (1). 

Bakteri Salmonella menjadi penyebab gangguan pencernaan, misalnya diare, keracunan hingga demam 

tifoid, juga kondisi Salmonellosis, ditulasrkan melalui hewan, air, dan cara olah makanan yang kurang 

baik (2). 

Antibakteri mengganggu tumbuh kembang dan musnahkan bakteri dengan mengganggu system 

metabolisme; atau disebut bakteriostatik dan bakterisid (3,4). Kulit buah mangga varietas arum manis 

(KBMAM), satu diantara bahan alam berkhasiat obat, karena mengandung senyawa metabolit sekunder 

flavonoid berkhasiat antibakteri (5).  
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Yuska Noviyanti dan Hepiyansori (2018) membuktikan ekstrak etanol KBMAM beraktivitas 

antibakteri S. aureus pada pada konsentrasi tertentu menggunakan metode difusi cakram (6).  Wulandari 

dan Indah Sulistyarini (2019) juga menyatakan ekstrak etanol kulit buah mangga harum manis 

(EEKBMAM) dengan metode sumuran berkemampuan menghambat tumbuh kembang bakteri 

Methicillin R desistant Staphylococcus aureus (MRSA) pada konsentrasi tertentu (7). 

 

METODE 

Alat dan Bahan 

Peralatan terdiri dari cawan petri, pipet mikro, spatula, ayakan mesh 40, vial, alumunium foil, 

plastik wrap, neraca listrik, blender, oven, kertas saring, corong, rotary evaporator, Bunsen, jarum ose, 

autoklaf, Laminar air flow, inkubator, jangka sorong, seperangkat tabung reaksi, pipet tetes, mikroskop, 

water bath. Bahan meliputi EEKBMAM, E. Coli ATCC 25922, Kloramfenikol, S. typhi ATCC 14028, 

etanol 96%, Aquadest, larutan Mc.Farland, media Nutrien Agar (NA), Dymetil sulfoksida (DMSO), 

NaCl 0,9%, HCl, pereaksi mayer, bouchardat, dragendroff, serbuk magnesium, amil alkohol, FeCl3, n-

heksan, asam sulfat, kloroform, kloralhidrat.   

 

Sampling, Pengolahan dan Karakterisasi Simplisia  

Sebanyak 40 kg buah mangga arum manis segar dikuliti, lima kg kulit hasil dibebaskan 

kotorannya dengan aliran air, ditiris, dikeringkan di lemari pengering. Kulit kering diserbuk, diayak 

dengan mesh 40, disimpan dalam wadah gelas tertutup (6). Karakterisasi meliputi makroskopik, 

kandungan air (A), sari air (SA), sari etanol (SE), total abu (TO), dan abu tak larut asam (ATLA) (8,9). 

 

Ekstraksi dan Skrining Fitokimia KBMAM  

Selama lima hari maserasi sekiitar 500 gram serbuk simplisia dengan 5,0 liter etanol 96%, 

disaring, evaporasi filtrat hingga diperoleh ekstrak kental EEKBMAM. Persen rendemen dihitung (6) 

dan diskrining fitokimianya (6,10). 

 

Prosedur Uji Aktivitas Antibakteri 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Alat tahan panas tinggi disterilkan satu jam di oven pada suhu 170 ℃, 15 menit sterilisasi media 

pada 121 oC selama di autoklaf, jarum ose dan pinset di lampu Bunsen. 

 

Inokulasi dan Pembuatan Suspensi Bakteri 

Inokulasi dengan jarum ose, ditanam pada NA miring, dan inkubasi 24 jam pada 37 ℃. Suspensi 
masing–masing bakteri dilakukan dengan cara mengambil biakan bakteri, disuspensikan dalam 10,0 ml 

NaCl 0,9% pada tabung reaksi hingga sama kekeruhan larutan Mc.Farland (11). 

 

Pembuatan Media NA  

Sebanyak 3,5 gram NA dimasukkan dalam erlenmayer, ditambah 250,0 ml aquades, dipanaskan 

di hot plate sembari diaduk, lalu erlenmayer ditutup kain kasa dan kapas steril, disterilkan 15 menit di 

autoklaf, lalu NA steril dituang dalam cawan petri (11). 

 

Pembuatan Larutan EEKBMAM dan Uji Aktivitas Antibakteri 

Larutan EEKBMAM 20%, 30% dan 40% dibuat dalam 1,0 ml DMSO. Kontrol negatif dan 

pembanding masing-masing DMSO dan kloramfenikol (12). Aktivitas antibakteri diuji dengan metode 

difusi triplo sumur. Sebanyak 1,0 ml suspensi bakteri dan 15,0 ml NA dimasukkan dalam cawan petri, 

dihomogenkan, dan dibiarkan memadat. Sumuran dibuat diameter 6 mm dan dimasukkan 50 µl ekstrak. 

Dua cawan petri lainnya dibuat sumuran untuk kontrol positif dan negatif. Inkubasi 24 jam pada 37oC, 

dan diukur zona hambatan dengan jangka sorong (13). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Proses Ekstraksi KBMAM  

Hasil ekstraksi KBMHM diperoleh ekstrak kental sebanyak 153 gram dengan hasil rendemen 30,60%. 
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Karakterisasi KBMAM 

 

Tabel 1. Makroskopik KBMVAM 

Pemeriksaan KBMAH 

Bentuk Serbuk simplisia 

Warna Hijau kecoklatan 

Rasa Kelat 

Bau Khas 

Uraian serbuk simplisia Serbuk simplisia KBMAM berbentuk hablur halus hijau kecoklatan 

 

Tabel 2. Karakterisasi Simplisia KBMAM 

No. Pemeriksaan Kadar (%) Syarat MMI (%) 

1. A 4,13 ≤ 10,00 

2. SA 31,60 ≥ 8,50 

3. SE 16,60 ≥ 4,50 

4. TO 10,30 ≤ 14,00 

5. ATLA 0,83 ≤ 1,00 

 

Karakterisasi simplisia KBMVAM dilakukan sebagai jaminan keseragaman mutu simplisia 

(8,14). Tabel 2 menunjukkan simplisia KBMVAM memenuhi persyaratan karakteristik simplisia (5)  

 

Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak KBMAM 

 

Tabel 3. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol KBMAM 

Senyawa Pereaksi Hasil Reaksi Kesimpulan 

Flavonoid HCl (p) + amil alkohol Warna jingga Flavonoid positif 

Tanin FeCl3 Warna biru kehitaman   Tanin positif 

Steroid Asam asetat anhidrat + H2SO4 (p) Warna ungu kemerahan Steroid Positif 

Alkaloid 

Dragendroff Endapan merah bata 

Alkaloid Positif Mayer Endapan putih 

Bouchardat Endapan coklat 

Saponin HCl 2 N Buih stabil Saponin positif 

 

  Skrining fitokimia EEKBMVAM menunjukkan ada metabolit sekunder yang terdiri dari 

flavonoid, tanin, steroid, alkaloid, dan saponin. (15). 

 

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri EEKBMAM  

Zona hambat sebagai ukuran aktivitas antibakteri yang diuji dengan ditunjukkan diameter area 

transparan tanpa ditumbuhi bakteri E. coli ATCC 25922 dan S. typhi ATCC 14028 yang terbentuk 

disekitar lubang sumuran.  

 

Tabel 4. Zona Hambat Escerichia coli dan Salmonella typhi   

Nama Bakteri 
Konsentrasi 

EEKBMAM 

Diameter Hambat (mm) 
Rerata 

(mm) 

Aktivitas 

antibakteri 

ekstrak 
P1 P2 P3 

E. coli E1 20% 11,45 11,90 12,35 12,83 Kuat 

E2 30% 12,30 12,70 13,80 12,93 Kuat 

E3 40% 13,40 14,00 14,35 13,91 Kuat 

Kontrol (+) 29,70 29,70 29,70 29,70 Sangat Kuat 

Kontrol (-) 0, 0 0 0 Tidak ada 

S. typhi E1 20% 11,30 11,50 12 11,60 Kuat 

E2 30% 12,45 12,55 12,56 12,52 Kuat 

E3 40% 

Kontrol (+) 

Kontrol (-) 

13,30 

27,75 

0 

13,40 

27,75 

0 

13,50 

27,75 

0 

13,40 

27,75 

0 

Kuat 

Sangat kuat 

Tidak ada 

Keterangan: Kontrol + = Kloramfenikol, Kontrol - = DMSO 
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Gambar 2. Respon Hambatan Tumbuh Kembang Antibakteri 

 

Diameter zona hambat EEKBAM pada konsentrasi 20, 30 dan 40 persen terhadap E. coli masing-

masing  12,83 mm; 12,93 mm; dan 13,91 mm; kontrol positif  29,70 mm, dan  kontrol negatif tanpa 

zona hambat. Diameter zona hambat EEKBAM terhadap S. thypi sebesar 11,60 mm; 12,52 mm ; dan 

13,40 mm; kontrol positif 27,75 mm, dan  dan negatif tanpa zona hambat pada konsentrasi yang sama.  

Terbentuknya zona hambat pada media menunjukkan EEKBMAM mampu menekan tumbuh 

kembang bakteri E. coli dan S. typhi dengan kriteria kuat, tidak terdapat perbedaan konsentrasi 

EEKBMAM terhadap daya hambat. Adanya daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri dikarenakan 

EEKBMAM mengandung metabolit sekunder tannin, plavonoida, saponin, dan alkaloida, walaupun 

daya hambat tidak sekuat kontrol positip kloramfenikol (15). 

 

KESIMPULAN  

Bakter E. coli dan S. typhi dapat dihambat oleh EEKBMAM pada konsentrasi 20 %, 30%, 40% 

dengan kriteria kuat, tanpa perbedaan konsentrasi terhadap daya hambat. 
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